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RINGKASAN 

NIKMATUL HIDAYAH. Aplikasi Ozon untuk Mempertahankan Mutu Jagung 

selama Penyimpanan. Dibimbing oleh USMAN AHMAD dan CHRISTINA 

WINARTI. 

Serangan cendawan dalam jangka panjang akan menyebabkan penurunan 

mutu jagung selama penyimpanan, bahkan cendawan jenis Aspergillus flavus 

menjadi isu penting terkait keamanan pangan karena kemampuannya untuk 

menghasilkan aflatoksin, suatu racun berbahaya bagi manusia dan hewan. Selama 

ini fungisida banyak digunakan oleh pelaku industri pakan untuk mengatasi infeksi 

cendawan sebelum penyimpanan jagung karena biayanya relatif murah, akan tetapi 

residu bahan kimia mempunyai efek negatif bagi kesehatan manusia dan hewan 

yang mengkonsumsinya. Diperlukan metode alternatif dalam pengendalian 

kontaminasi cendawan dan aflatoksin pada jagung. Salah satu metode yang cukup 

potensial untuk diaplikasikan adalah ozonisasi, yaitu pemaparan gas ozon pada 

jagung pipil sebelum penyimpanan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ozon efektif dalam mengurangi kontaminasi cendawan dan aflatoksin 

pada berbagai komoditas biji-bijian seperti barley, gandum, jagung pipil dan beras. 

Namun demikian penggunaan ozon di Indonesia masih sangat terbatas pada 

komoditas buah dan sayuran segar. Perlu dilakukan penelitian mengenai potensi 

penggunan ozon pada biji-bijian khususnya jagung untuk mengurangi kontaminasi 

cendawan dan aflatoksin, sehingga mutu jagung dapat dipertahankan selama 

penyimpanan. Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengembangkan metode 

aplikasi ozon untuk mempertahankan mutu jagung (Zea mays L.) selama 

penyimpanan, sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menentukan 

efektifitas penggunaan ozon terhadap pengurangan kontaminasi cendawan dan 

kandungan aflatoksin pada jagung pipil, serta menentukan kondisi optimum proses 

ozonisasi dalam mempertahankan mutu jagung pipil selama penyimpanan.  

Penelitian terdiri dari beberapa tahap kegiatan yaitu penyiapan bahan baku 

jagung pipil, inokulasi Aspergillus flavus pada jagung pipil, proses ozonisasi dan 

penyimpanan jagung pipil. Penyiapan jagung pipil dilakukan melalui beberapa 

tahapan proses yaitu proses pemipilan jagung, penjemuran jagung pipil sampai 

kadar air sekitar 12% dan sortasi. Inokulasi Aspergillus flavus pada jagung pipil 

dilakukan untuk mengkondisikan tingkat kontaminasi cendawan dan kandungan 

aflatoksin pada jagung pipil sebelum perlakuan dengan ozon, sehingga tingkat 

pengurangan ozon terhadap cendawan dan aflatoksin lebih terukur. Proses 

ozonisasi dilakukan dengan cara mengalirkan gas ozon pada sebuah tabung silinder 

yang berisi 1 kg jagung secara kontinyu pada kondisi suhu dan waktu paparan 

tertentu. Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian adalah rancangan 

acak lengkap faktorial dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor 

perlakuan pertama adalah suhu yang terdiri dari tiga taraf yaitu 20℃, 30℃ dan 

40℃, sedangkan faktor perlakuan kedua adalah waktu paparan yang terdiri dari dua 

taraf yaitu 30 menit dan 60 menit. Jagung hasil perlakuan selanjutnya dikemas 

menggunakan kemasan karung plastik (berpori) dan disimpan pada suhu kamar 

selama 90 hari. Pengamatan mutu jagung selama penyimpanan dilakukan pada hari 

ke-0, 14, 35, 60 dan 90. Parameter mutu jagung yang diamati dalam penelitian ini 



 

meliputi kandungan aflatoksin (aflatoksin B1, aflatoksin B2, aflatoksin G1, 

aflatoksin G2 dan aflatoksin total), koloni total cendawan, kadar air, biji 

bercendawan dan biji rusak. Titik pengamatan pada bulan pertama penyimpanan 

jagung ditambah pada hari ke-7, 21, dan 28 khusus untuk parameter koloni total 

cendawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ozon cukup efektif dalam 

menurunkan kontaminasi cendawan dan kandungan aflatoksin pada jagung pipil. 

Perlakuan ozon pada kondisi optimum yaitu suhu 20℃ dan waktu paparan 60 menit 

cukup efektif dalam mempertahankan mutu jagung pipil selama penyimpanan 90 

hari terutama untuk parameter koloni total cendawan dan kandungan aflatoksin. 

Perlakuan ozon pada kondisi optimum tersebut menunjukkan persentase penurunan 

koloni total cendawan dan aflatoksin total paling tinggi masing-masing sebesar 

36,77% dan 92,45% dengan nilai akhir masing-masing sebesar 3,52 log CFU/g dan 

15,25 ppb setelah perlakuan ozon. Perlakuan ozon tersebut terbukti dapat menekan 

peningkatan koloni total cendawan dan aflatoksin total pada jagung pipil selama 

penyimpanan 90 hari dengan nilai cemaran akhir masing-masing sebesar 4,20 log 

CFU/g dan 56,94 ppb, sedangkan kontrol tanpa perlakuan ozon mempunyai koloni 

total cendawan 6,84 log CFU/g dan kandungan aflatoksin total 360,91 ppb.  
 

Kata kunci: aflatoksin, Aspergillus flavus, jagung (Zea mays L.), ozon, 

penyimpanan 



 

SUMMARY 

NIKMATUL HIDAYAH. Application of Ozone to Maintain Corn Quality During 

Storage. Supervised by USMAN AHMAD and CHRISTINA WINARTI. 

The existence of mold in the long term will cause decreasing quality of corn 

during storage. Aspergillus flavus is an important issue related to food safety 

because of its ability to produce aflatoxin that is toxic for humans and animals. 

Fungicide is widely used by feed mills industry to control mold before storage 

because it is low cost, but its chemical residues have a negative effect on health of 

humans and animals consumed it. Therefore, alternative method to control mold 

and aflatoxin in corn is imperative. One method quite potential to be applied is 

ozonation which is exposure of gaseous ozone on shelled corn before storage. 

Several studies have shown that the use of ozone was quite effective in reducing 

mold and aflatoxin on grains, including barley, wheat, shelled corn and rice. 

However, the use of ozone in Indonesia is very limited on fruit and vegetable, so 

the research about the use of ozone in grains is needed, especially corn to reduce 

mold and aflatoxin contamination, so the quality of corn can be maintained during 

storage. The general objective of this study was improving method of ozone 

aplication to maintain corn (Zea mays L.) quality during storage, while the specific 

objectives were to determine effectiveness of ozone in reducing mold and aflatoxin 

of shelled corn, and also to determine optimum condition of ozonation process to 

maintain quality of corn during storage. 

The research consisted of several stages, included preparation of shelled corn, 

inoculation of Aspergillus flavus on shelled corn, ozone process and storage of corn. 

The preparation of shelled corn was conducted through many stages, namely the 

threshing process of corn, drying the shelled corn to moisture content of 12,08% 

and sortation. Inoculation of Aspergillus flavus on shelled corn was carried out to 

fortify the mold and aflatoxin contamination on corn before ozonation process, so 

that the level of ozone degradation towards mold and aflatoxin contamination was 

more measurable. The ozonation process was carried out by flowing gaseous ozone 

into cylindrical tube containing 1 kg of shelled corn continuously at a certain 

temperature and exposure time. The experimental design used in this study was a 

factorial completely randomized design with two treatment factors and three 

replications. The firs factor was temperature which consists of three levels, namely 

temperature of 20℃, 30℃ and 40℃, while the second factor was the exposure time 

which consists of two levels, namely 30 minutes and 60 minutes. Corn was then 

packaged using plastic sacks and stored at room temperature during 90 days. 

Observations carried out on days of 0, 14, 35, 60 and 90. Quality of corn observed 

in this study included aflatoxin (aflatoxin B1, aflatoxin B2, aflatoxin G1, aflatoxin 

G2 and total aflatoxin), total mold colonies, moisture content, moldy kernels and 

damaged kernels. Observation in the first month at the beginning of storage were 

added on days of 7, 21, and 28 specifically for total mold colonies. 

The result showed that ozonation was quite effective to reduce mold and 

aflatoxin of shelled corn. Ozonation at optimum condition with temperature of 20℃ 

and exposure time of 60 minutes was quite effective to maintain quality of corn 

during 90 days of storage, especially for quality parameter of total mold colonies 



 

and aflatoxin. The ozonation at the optimum condition showed the highest 

reduction of total mold colonies and total aflatoxin that were 36,77% and 92,45% 

respectively, with their final contamination of 3,52 log CFU/g and 15,25 ppb after 

ozonation process. The ozonation with optimum condition was proven to suppress 

the increasing of total mold colonies and total aflatoxin of corn during 90 days of 

storage with their value  respectively of 4,20 log CFU/g and 56,94 ppb at the end 

of storage, while control without ozonation had total mold colonies of 6,84 log 

CFU/g and total aflatoxin of 360,91 ppb. 

 

Keywords: aflatoxin, Aspergillus flavus, corn (Zea mays L.), ozone, storage 
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